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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa memiliki kekuatan yang sangat kuat dalam kehidupan sehari-hari, 

bahasa tidak terlepas dari serangkaian kegiatan komunikasi. Bahasa menjadi salah 

satu ciri pembeda utama manusia dengan makhluk lainnya di dunia ini. Manusia 

menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan manusia yang lainnya, untuk 

memenuhi kebutuhan keberlangsungan hidupunya. Bahasa bukan hanya sebagai 

bentuk pristiwa yang terjadi dengan sendirinya, melainkan mempunyai fungsi, 

mengandung maksud dan tujuan tertentu serta akan mengahasilkan pengaruh bagi 

pendengar. Bahasa tidak bisa ditinggalkan karena memiliki peran sangat peting 

untuk keberlangsungan hidup bermasyarakat. 

Bahasa memiliki peran penting dalam menyampaikan sebuah kritik. 

Penyampaian kritik tidak harus menggunakan bahasa yang cendrung kasar dan 

keras, namun akan lebih efektif bila menyampaikan kritik dengan menggunakan 

bahasa yang santai, halus, dan lugas, tetapi tetap ampuh sebagai sebuah kritik juga 

sindiran yang ditujukan kepada pihak-pihak tertentu. Banyak alternatif penggunaan 

bahasa yang santun yang bisa digunakan untuk menyampaikan kritikan atau 

sindirian agar tidak terkesan menyakiti, menggurui atau menjatuhkan. Salah 

satunya yaitu, dengan menggunakan bahasa satire sebagai gaya dalam 

mengungkapkan kritikan atau sindirian. 

Ungkapan mengkritik dapat disampaikan baik dalam kalimat panjang 

ataupun pendek di media online, media sosial, media massa atau jejaring lainnya 

yang dirasa efektif dan bermanfaat. Belakangan media komunikasi yang digunakan 

untuk menyampaikan kritik adalah bagian dari media elektronik yaitu film. Media 

elektronik merupakan sarana media massa yang mempergunakan alat-alat 

elektronik modern. Kelebihan dari media elektronik yaitu dapat menyampaikan 

pesan secara cepat, namun kekurangannya media elektronik hanya menyiarkan 

sepintas maksudnya apa yang disiarkannya tidak dapat diulang kembali. Media 



2  

elektronik seperti film sangat mendapat perhatian dari masyarakat karena mampu 

menciptakan visualisasi yang menarik sebagai sarana informasi dan juga hiburan. 

Dari paparan di atas dapat dikatakan bahwa, film adalah media komunikasi yang 

bersifat audio visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang 

yang berkumpul di suatu tempat tertentu (Effendy, 1986: 134). Film tidak hanya 

merupakan media hiburan yang luar biasa, tetapi film juga mampu memberikan 

semacam rasa kehadiran dan kedekatan dengan suatu dunia yang tidak tertandingi 

dengan tempat lain, yang menggunakan imajinasi atau hayalan. Film dapat 

memberikan perasaan yang intens dan melibatkan orang secara langsung dan nyata 

dengan dunia atau dengan objek yang diangkat di film. 

Menonton film membawa penonton keluar dari kehidupan mereka sehari- 

hari dan serasa berada di dunia yang berbeda. Penonton akan terbawa kedalam 

kehidupan katakter fiksi, pikiran mereka pun mulai mengembangkan opini tentang 

kejadian-kejadian di film, dan terpikat oleh kombinasi warna, cahaya dan suara 

yang artistik. film mengikat penonton secara emosional dan memiliki kekuatan 

yang besar dari segi estetika. Beberapa orang mengkritik film sebagai semacam 

hiburan untuk pelarian diri. Tetapi ada juga yang memujinya sebagai bentuk seni 

imajinatif yang mengizinkan orang untuk sadar akan mimpi dan fantasi mereka. 

Film sebagai media komunikasi massa memiliki peran yang cukup penting yaitu 

sebagai alat untuk menyalurkan pesan-pesan kepada penontonnya. Pesan tersebut 

dapat membawa dampak positif maupun negatif. 

Pesan yang terkandung dalam sebuah film dapat berbentuk apa saja, baik 

itu pesan pendidikan, sosial, maupun politik. Namun tidak jarang isi pesan dalam 

film dibuat untuk mengkritik pihak tertentu, namun biasanya pesan yang 

terkandung dalam kritik sosial menggunakan bahasa kiasan dan diungkapkan secara 

tidak langsung, oleh karena itu gaya bahasa satire digunakan sebagai lelucon dalam 

film komedi satire. Komedi Satire merupakan sebuah genre seni yang dapat 

diaplikasikan dalam berbagai media seperti film, sebagian besar konten komedi 

yang diaplikasikan dalam sebuah film dibuat lucu dengan editing, penulisan, 

naskah, maupun akting dari setiap aktor, seperti film-film yang dibintangi oleh grup 

lawak Warkop DKI pada tahun 80-an hampir semua film Warkop DKI bermuatan 
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komedi satire, mereka mengeritik keadaan sosial, lingkungan hidup, aparat negara 

bahkan pemerintah dengan lawakan mereka yang cerdas. 

Mengingat sejarah kelam kritik pada era pemerintahan Orde Baru 

seseorang yang mengeritik pemerintah akan dipidanakan, dicekal, bahkan 

diasingkan. Banyak kasus pencekalam yang terjadi pada seniman. Pencekalan 

tersebut disebabkan oleh kandungan kritikan terhadap pemerintah yang secara 

terang-terangan dianggap dapat mengecam kekuasaan pemerintah, termasuk juga 

grup lawak Warkop DKI yang pada era itu sering kali berurusan dengan aparat 

negara karena lawakan panggungnya yang dianggap banyak menyindir pemerintah 

orde baru. Namun situasi berubah ketika masa Orde Baru berakhir. Masyarakat dan 

media diberikan kebebasan dalam menyampaikan gagasan berupa saran maupun 

kritik yang ditujukan pada pemerintah melalui berbagai macam media komunikasi. 

Kritik sosial merupakan praktik komunikasi yang bertujuan mengontrol jalannya 

suatu sistem di masyarakat. Wujudnya berupa pendapat dalam bentuk tulisan, 

simbol, lisan, maupun gambar (Sanjaya, 2013:189). Hal ini menjadikan satire 

sebagai bahasa yang paling tepat untuk menyampaikan kritik terhadap pemerintah. 

Ungkapan satire yang sering muncul disesuaikan dengan fenomena yang akrab 

dengan masyarakat. Gorys Keraf (2004:144) berpendapat bahwa satire adalah 

ungkapan yang menertawakan atau menolak sesuatu. Dengan didasari komedi atau 

humor penyampaian kritik diharapkan mampu tersampaikan dengan baik tanpa 

menyakiti pihak tertentu. Humor merupakan kegiatan yang identik dengan lelucon 

untuk merangsang seseorang agar tertawa (Krissandi & Setiawan, 2018, h. 47). 

Humor tidak memutuskan benar atau salah karena humor tidak memerlukan 

pembuktian. Hal terpenting dalam humor adalah lucu dan tidak lucu (Sudarmo, 

2014, h. 192). 

Pada tahun 2018 salah satu personel grup lawak Warkop DKI Indro kembali 

mengambil peran dalam satu film berjudul Gila Lu Ndro karya Herwin Novianto, 

film ini menggunakan bahasa satire untuk menyampaikan kritiknya mengenai 

permasalahan sosial yang sedang terjadi. Kritik sosial yang diangkat dalam film ini 

sangat relevan dengan apa yang sedang terjadi di negara kita. Kritik disampaikan 

dengan sengat lugas menggunakan bahasa satire. film sebagai media kritik sosial  

dirasa mampu menarik perhatian masyarakat apa lagi kritik sosial dalam film ini 
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dibumbui dengan komedi. Hal ini lah yang membuat penulis tertarik untuk 

mengangkat film Gila Lu ndro sebagai objek penelitian, yang kemudian akan 

dibandingkan dengan satu film dari Warkop DKI tahun 1982 yang berjudul Chips 

(Cara Hebat Ikut Penanggulangan Masalah Sosial). Kedua film dari tahun yang 

berbeda ini akan dibandingkan untuk dicari tahu bagaimana komedi satire pada 

tahun 1982 dengan komedi satire pada tahun 2018. Kedua film ini sama-sama 

menggunakan komedi satire yang dibintangi oleh Indro Warkop. 

Satire yang disampaikan dalam film baik yang diungkapkan secara langsung 

maupun secara tersirat tentunya memiliki makna yang terkandung di dalamnya, 

baik melalui tanda atau simbol yang telah dijelaskan oleh penulis di atas dapat 

diketahui dengan menggunakan analisis semiotika. Analisis semiotika merupakan 

salah satu cabang ilmu dalam komunikasi. Semiotika adalah ilmu tentang tanda- 

tanda. Studi tentang tanda dan segala yang berhubungan dengannya, cara 

berfungsinya, hubungannya dengan tanda-tanda lain, pengirimnya dan 

penerimaannya oleh mereka yang menggunakannya. Semiotik mempelajari sistem- 

sistem, aturan-aturan, konveksi-konveksi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut 

mempunyai arti (Krisyantono,2006). Oleh karena itu kedua film tersebut akan di 

analisis menggunakan semiotik untuk diketahui makna denotasi dan konotasi nya. 

Ada tiga alasan utama mengapa penulis ingin melakukan penelitian ini 

terkait atas pemilihan judul. Tiga alasan tersebut akan diuraikan secara rinci sebagai 

berikut: 1. Kedua film ini dibintangi Indro Warkop 

2. Kedua film ini berasal dari tahun yang berbeda 

3. Komedi satire dalam film Gila Lu Ndro gagal lucu 

Alasan tersebut akan penulis uraikan sebagai berikut: 

1.1.1 Kedua film ini dibintangi Indro Warkop 

Indro warkop atau yang bernama asli Drs.H. Indrodjojo 

Kusumonegoro,MM ini adalah seorang aktor berkebangsaan Indonesia dan satu- 

satunya anggota grup lawak Warkop DKI yang masih hidup sampai sekarang. 

Seperti yang diketahui grup lawak Warkop DKI kerap kali mengemas komedi satire 

dalam setiap tayangan filmnya. Dialog serta gestur tubuh yang dipilih seakan-akan 

sarat akan kritik sosial dan makna yang dalam. Grup lawak Warkop DKI 

menyampaikan lawakan cerdas yang menjadi daya tarik tersendiri pada era 
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kemunculannya. Isi dan konten film mereka tidak jauh-jauh dari kritik sosial hingga 

ajakan untuk peduli lingkungan. Oleh karena itu tak jarang mereka dihantui 

ancaman kekerasan hingga penjara, namun hal tersebut tidak menyurutkan 

semangat mereka untuk tetap berkreasi. Kelugasan bahasa satire yang mereka 

gunakan untuk menyampaikan kritik sosial pada era itu sukses melambungkan 

nama mereka hingga saat ini. “ Tertawalah Sebelum Tertawa Itu Dilarang” adalah 

kalimat tagline yang mereka buat sebagai bentuk sindiran terhadap keadaan sosial 

saat itu. Dikutip dari laman berita online Suara.com, saat diwawancarai Najwa 

Sihab dalam acara Mata Najwa tahun 2016 Indro mengatakan bahwa “ Semakin 

lama semakin susah membuat orang tertawa, lantaran ada berbagai isu sosial politik 

yang menghantui pada masa itu,” Masa Orde Baru yang semya serba tertutup, 

masyarakat tidak dapat menyampaikan pendapatnya dengan lugas, tidak diberikan 

kebebasan berekspresi. Pernyataan Indro tersebut dapat menguatkan alasan penulis 

dalam memilih objek penelitian. 

1.1.2 Kedua film ini berasal dari tahun yang berbeda 

Film Warkop DKI yang berjudul Chips (Cara Hebat Ikut Penanggulangan 

Masalah Sosial) tayang pada tahun 1982. 

(Gambar. 1.1 Film Chips) 
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Sedangkan film Gila Lu Ndro tayang pada tahun 2018. 

(Gambar. 1.2 Film Gila Lu Ndro) 

 

Kedua film ini sama-sama bergenre komedi dan menggunakan satire sebagai 

bahasa dalam menyampaikan kritiknya. Walaupun berasal dari tahun yang berbeda 

namun ada beberapa konteks yang sama dari kedua film ini, yang nanti persamaan 

kedua film tersebut akan dibandingkan. karena itulah alasan kedua ini dipilih untuk 

menguatkan alasan penulis memilih objek penelitian. 

1.1.3 Komedi satire dalam film Gila Lu Ndro gagal lucu 

Berbanding terbalik dengan film warkop DKI berjudul Chips yang terkenal 

akan komedi satiernya dan laris dipasaran pada tahun 1982 bahkan kritik sosialnya 

masih relevan dengan situasi sosial politik hingga saat ini, film Gila Lu Ndro yang 

tayang tahun 2018 kemarin justru dikatakan film komedi satire gagal lucu, di lansir 

dari laman website tirto.id, salah satu penulis tirto.id Akhmad Muawal Hasan 

mengatakan bahwa pada hari pertama pemutaran film Gila Lu Ndro di 21 Cinema 

Pejaten Village Mall, ia memperhatikan para penonton justru tertawa ketika film 

menampilkan adegan-adegan dagelan atau celetukan-celetukan yang tidak ada 

hubungannya dengan kritik yang ingin disampaikan penulis cerita film Gila Lu 

Ndro. Selain gagal lucu, satire dalam film ini terasa klise sebab kritik sosial yang 

diangkat membosankan sebab mudah ditebak arahnya kemana, satire-satire itu 

membosankan sebab berisi sindirian yang kurang tajam. Satire dalam film ini tidak 

memberi daya kejut. Alasan ketiga ini dipilih penulis karena mampu menguatkan 

penelitian tentang perbandingan dua film komedi satire yang berasal dari tahun 

yang berbeda namun memiliki konteks yang sama. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam uraian latar belakang di atas, maka masalah yang akan penulis teliti 

adalah: “Bagaimana perbandingan komedi satire pada film warkop DKI: Chips 

1982 dan film Gila Lu Ndro 2018?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

Mengidentifikasi perbandingan komedi satire pada film Warkop DKI: Chips tahun 

1982 dan film Gila Lu Ndro tahun 2018. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan agar mampu menjadi refrensi 

atau masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan Ilmu Komunikasi serta 

kajian Ilmu Komunikasi, khususnya ilmu penyiaran (Broadcasting) dan untuk dapat 

memberikan jawaban terhadap permasalahan yang sedang diteliti yaitu mengenai 

perbandingan komedi satire pada film Warkop DKI: Chips 1982 dengan film Gila 

Lu Ndro 2018. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi pihak lain dalam penyajian informasi untuk mengadakan penelitian serupa. 

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti dalam penelitian perbandingan komedi satire pada 

film Warkop DKI: Chips 1982 dengan film Gila Lu Ndro 2018 ini yaitu, : 

1. Peneliti dapat mengungkapkan perbandingan komedi satire pada film Warkop 

DKI: Chips 1982 dengan film Gila Lu Ndro 2018 dengan menggunakan analisis 

semiotika 

2. Peneliti mampu menerjemah makna dan tanda dari komedi satire 

3. Peneliti dapat mengetahui hal-hal yang menarik dalam proses pembuatan kedua 

film tersebut yang dapat diketahui melalui artikel maupun penelitian terdahulu 

4. Serta sarana bagi peneliti untuk memperluas wawasan mengenai ilmu 

komunikasi khususnya bidang penyiaran (Broadcasting). 
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